BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, leverage,

intensitas aset tetap dan pertumbuhan penjualan terhadap penghindaran pajak. Hasil

dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa:

a)

b)

Pengujian yang telah dilakukan pada variabel Profitabilitas berpengaruh
terhadap penghindaran pajak. Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi
profitabilitas yang di dapatkan oleh suatu perusahaan maka semakin rendah
penghindaran pajak yang dilakukan karena perusahaan akan mencoba dengan
profit yang besar, maka perusahaan itu dilihat dari berbagai stacholder salah
satunya adalah masyarakat, perusahaan berharap mendapatkan pengakuan
atau pengesahan dari masyarakat sehingga dengan adanya laba yang besar
maka sesuai dengan teori ini kecenderungan lebih patuh, agar perusahaan
dipandang masyarakat baik.

Pengujian yang telah dilakukan pada variabel Leverage tidak berpengaruh
terhadap penghindaran pajak. Hal ini dikarenakan penggunaan utang oleh
perusahaan dapat digunakan untuk menghemat pajak dengan mendapatkan
keuntungan seperti penurunan tarif pajak, pengecualian pengenaan pajak, dan
penangguhan pajak maka biaya bunga yang akan menjadi pengurang

penghasilan kena pajak.
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c) Pengujian yang telah dilakukan pada variabel intensitas aset tetap tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap penghindaran pajak. Hal
tersebut dapat disimpulkan perusahaan dengan kepemilikan intensitas aset
yang tinggi tidak dengan sengaja melakukannya untuk menghindari pajak,
melainkan aset tetap tersebut memang digunakan oleh perusahaan untuk
keperluan operasional perusahaan sehingga variabel intensitas aset tetap
belum mampu mempengaruhi keputusan perusahaan untuk melakukan
penghindaran pajak.

d) Pengujian yang telah dilakukan pada variabel pertumbuhan penjualan tidak
ada pengaruh yang signifikan terhadap penghindaran pajak. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa perusahaan dengan pertumbuhan penjualan yang
meningkat dari tahun sebelumnya dianggap tidak mempengaruhi keputusan
untuk menghindari pajak, dikarenakan pada saat posisi perusahaan
mengalami pertumbuhan penjualan maka investor dan pemerintah akan
menaruh perhatian lebih terhadap perusahaan tersebut, sehingga peluang
perusahaan untuk meminimalkan pajaknya menjadi lebih susah serta manfaat

yang didapat dianggap tidak sebanding dengan resiko yang akan diperoleh.

5.2 Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa

implikasi pada penelitian ini, yaitu:
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1. Untuk Teoritis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu manajemen
perusahaan khususnya pada perusahaan pertambangan untuk lebih
memperhatikan setiap tindakan yang akan diambil beserta risiko apa yang
akan ditanggung terkait dengan penghindaran pajak.

2. Untuk Praktis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat berguna menjadi bahan
informasi untuk para investor supaya dapat menjadi lebih selektif dan
berhati-hati dalam menilai kinerja keuangan dan reputasi perusahaan

terkait dengan pengambilan keputusan investasi.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa keterbatasan

yang dihadapi penulis pada saat melakukan penelitian, yaitu:

a. Terdapat beberapa perusahaan yang tidak menyajikan laporan
tahunannnya secara berturut-turut pada periode 2021-2022.

b. Terdapat beberapa perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan
selama periode 2021-2022.

c. Terdapat beberapa perusahaan yang mengalami kerugian pada periode

2021-2022.

5.4 Rekomendasi Bagi Peneliti Selanjutnya

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya, saran

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:
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Pada penelitian ini rentang waktu yang digunakan hanya selama dua
periode, disarankan untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan
rentang waktu yang lebih panjang.

. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel
independen (faktor-faktor sinansial lainnya) seperti company size,
intensitas modal, intensitas persediaan, dan sebagainya yang dapat
memengaruhi tax avoidance.

Pada penelitian selanjutnya juga bisa menggunakan variabel independen
diluar faktor-faktor finansial seperti kepemilikan konstitusional, kualitas
audit, komite audit, good corporate governance (GCG), corporate social
responsibility (CSR), dan sebagainya yang dapat memengaruhi tax
avoidance.

. Diharapkan pada penelitian selanjutnya untuk melakukan penelitian pada
sektor yang berbeda dengan objek sampel yang dapat mewakili populasi

perusahaan di Indonesia.



